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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya korelasi positif antara kualitas perkawinan
orang tua dan kepuasan hidup remaja. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif
korelasional dengan menggunakan teknik purposive sampling melibatkan responden
sebanyak 103 remaja berusia 18 - 22 tahun. Pengukuran data pada penelitian ini
menggunakan Satisfaction with Life Scale untuk mengukur variabel kepuasan hidup dan
Parental Marital Quality Scale untuk mengukur kualitas perkawinan orangtua. Analisis data
menggunakan korelasi Pearson dan analisis lebih lanjut menggunakan regresi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kualitas perkawinan
orangtua dan kepuasan hidup remaja.

Kata kunci: Kualitas perkawinan orangtua, kepuasan hidup, remaja

PENDAHULUAN

Kepuasan hidup dapat dipandang sebagai kekuatan psikologis yang penting dan
dapat memfasilitasi perkembangan adaptif. Reviu dari riset terdahulu menyebutkan bahwa
kualitas hidup menjadi kunci penting yang mempengaruhi kesehatan mental dan secara
positif berkaitan dengan aspek emosi, perilaku, dan sosial remaja (Proctor, Linley, & Maltby,
2009). Ng, Huebner dan Hills (2015) menemukan adanya hubungan resiprokal antara
kualitas hidup dengan performa akademik remaja di sekolah. Riset lain menunjukkan bahwa
rendahnya kualitas hidup menjadi anteseden meningkatnya perilaku maladaptif pada remaja,
kualitas hidup menjadi faktor protektif dari perilaku internalizing dan externalizing (Lyons
etal., 2014).

Remaja adalah fase ketika seseorang dapat memiliki aspek kehidupan yang jauh lebih
besar dibandingkan fase kehidupan lainnya seperti fase anak-anak, dewasa, maupun lansia
(Antaramian et al., 2008). Apabila masa remaja dapat mencapai kepuasan hidup yang
maksimal, maka mereka akan mencapai kondisi psikologis yang sejahtera. Selain itu, kondisi
ini juga dapat berdampak besar untuk masa dewasanya kelak. Terdapat banyak manfaat
lainnya bagi para remaja yang mempunyai tingkat kepuasan hidup tinggi, diantaranya yaitu
akan berdampak baik untuk kesehatan fisik dan mentalnya, serta remaja juga akan memiliki
hubungan interpersonal yang baik (Raharja & Indati, 2019).

Meski demikian, hasil riset longitudinal membuktikan bahwa terdapat penurunan
kualitas hidup yang signifikan pada remaja akhir dibandingkan pada fase perkembangan
sebelumnya (Willroth, Atherton, & Robins, 2021). Studi lain juga memberikan hasil serupa
bahwa terjadi penurunan kualitas hidup secara global pada usia remaja secara signifikan
dibandingkan usia dewasa (Orben, 2022). Oleh karena itu, penelitian mengenai kualitas
hidup remaja penting untuk dilakukan.
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Keluarga merupakan salah satu faktor penting dalam kepuasan hidup remaja
(Diener.et al, 2013). Pengalaman awal kehidupan dalam keluarga yang positif membantu
anak untuk mencegah timbulnya masalah psikologis yang lebih serius di kemudian hari
(Cong et al., 2020; Rosales et al., 2019). Sumber daya keluarga menjadi prediktor dalam
meningkatkan kepuasan hidup anak-anak mereka (Antaramian et al., 2008). Tidak hanya
peran orang tua, kualitas pernikahan yang ditunjukkan orang tua dalam sebuah keluarga akan
mempengaruhi perilaku anak (Elam et al., 2017). Kualitas pernikahan orang tua ditemukan
berkorelasi positif kepada kemampuan anak untuk berperilaku dengan sopan dan
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar, sehingga mampu membantu anak untuk mencapai
kepuasan hidupnya (Elam et al., 2017). Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik untuk
menguji adanya korelasi positif antara kualitas perkawinan orangtua dan kepuasan hidup
remaja.

KAJIAN TEORI
Parental Marital Quality

Secara konseptual, kualitas perkawinan dapat dijelaskan dalam berbagai istilah.
Kualitas perkawinan seringkali dikaitkan dengan kebahagiaan dalam perkawinan,
kepuasan perkawinan, penyesuaian perkawinan, hingga stabilitas perkawinan.
Wahyuningsih (2013) menjabarkan kualitas perkawinan berdasar teori Fowers dan
Owenz adalah evaluasi subjektif atas perkawinan dimana tujuan perkawinan digunakan
sebagai acuan evaluasi objektif. Menurut Tyas dan Herawati (2017) kualitas pernikahan
ini bisa ditilik dari tinkat kepuasan serta kebahagiaan yang meliputi berbagai aspek seperti
kepribadian pasangan, komitmen, komunikasi, adaptasi serta cinta kasih dan sayang.
Kualitas perkawinan tidak jarang diartikan multidimensi serta bisa diukur pada dimensi
yang positif seperti kebahagiaan dan kepuasan, dan dimensi negatif yaitu konflik (Lucas,
2016). Terdapat tiga aspek kualitas perkawinan menurut Wahyuningsih (2012), yaitu
persahabatan, keharmonisan, dan kepuasan terhadap anak.

Kualitas perkawinan menjadi pembahasan yang menarik bagi para remaja dalam
studi pernikahan, karena perkawinan memiliki pengaruh secara signifikan akan kepuasan
hidup seseorang dalam sebuah keluarga pada umumnya, Peran orangtua dalam menjalani
perkawinan mempunyai pengaruh yang penting terhadap kehidupan anak mereka.
Semakin baik kualitas pernikahan orang tua akan meningkatkan ketercapaian kepuasan
hidup anak. Terlebih pada masa remaja adalah masa bereksplorasi dengan berbagai peran
untuk mencapai tujuan tertentu sesuai dengan perkembangan dan pergaulan remaja
(Raharja & Indati, 2019).

Adapun aspek yang mempengaruhi kualitas perkawinan orang tua menurut
Fowers dan Olson dalam (Wahyuningsih, 2013) adalah kepribadian pasangan dimana
aspek ini merupakan persepsi masing-masing individu terhadap tingkah laku dan sifat
pasangannya serta bagaimana pasangan dapat mengungkapkan kasih sayang dan
ketertarikan pada pasangan masing-masing. Aspek lain yang mempengaruhi kualitas
perkawinan orang tua adalah komunikasi yang aspek ini memiliki fokus pada tingkat
kenyamanan yang dirasakan oleh suami istri dalam menerima informasi secara emosional
dan kognitif. Adapun aspek lainnya adalah cara pengelolaan keuangan, orientasi agama,
dan hubungan seksual.

Kualitas perkawinan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Shenan
(2003) beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya latar belakang atau masa lalu
dimana dalam merencanakan perkawinan seseorang akan cenderung mencari pasangan
dengan kesamaan karakteristik dan kesamaan pribadinya. Kesamaan tersebut biasanya
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mencakup agama, pendidikan, ekonomi, serta masa lalunya. Lalu faktor lain adalah
penerimaan serta dukungan dari lingkungan, dimana dengan adanya dukungan dan
penerimaan dari lingkungan diyakini mampu meningkatkan kualitas perkawinan dan hal
ini dapat didapatkan dari dukungan yang berasal dari keluarga, tetangga, atau teman.
Shenan (2003) juga mengatakan bahwa usia perkawinan dan kehadiran anak juga menjadi
faktor yang mempengaruhi kualitas perkawinan seseorang dimana pada penelitian
Shenan (2003) mengatakan bahwa kualitas perkawinan akan meningkat seiring
berjalannya waktu dan ketika anak sudah memasuki usia remaja akhir.

Life Satisfaction

Masa remaja seringkali menimbulkan berbagai permasalahan, karena pada masa
remaja sering menuntut untuk menyelesaikan permasalahan sendiri walaupun masih
terbatas pengalaman yang dimilikinya (Raharja dan Indati, 2018). Selain itu, pada masa
remaja ini individu seringkali menuntut dirinya untuk mendapatkan kebahagian dan
kepuasan hidup. Kepuasan atas hidup merupakan bentuk kesejahteraan psikologis secara
menyeluruh. (Santrock, 2011). Menurut Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin (1985)
kepuasan hidup adalah hasil dari evaluasi kognitif yang memiliki sifat subjektif terhadap
kehidupan individu secara keseluruhan. Sifat dari kepuasan hidup yang bersifat individu
ini membuat standar yang digunakan untuk melakukan evaluasi kepuasan hidup sangat
tergantung pada penilaian yang individu tentukan untuk dirinya sendiri.

Menurut Huebner dan Diener (2008) terdapat dua ukuran model kepuasan hidup,
unidimensional dan multidimensional. Model unidimensional memberikan kebebasan
pada individu untuk menentukan kepuasan hidup secara keseluruhan. Sedangkan, model
multidimensional menuntut individu untuk melakukan evaluasi pada dimensi yang
dianggap penting. Gilman dan Huebner (2006) memaparkan bahwa terdapat beberapa
dimensi tentang kepuasan hidup yaitu, keluarga, teman, diri sendiri, sekolah, dan
lingkungan tempat tinggal. Sedangkan menurut Diener.et al (2013) faktor yang
berpengaruh terhadap kepuasan hidup adalah pendapatan, usia, jenis kelamin, ras,
pekerjaan, pendidikan, agama, pernikahan dan keluarga, kepribadian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional untuk
mengetahui korelasi positif antara kualitas perkawinan orang tua dan kepuasan hidup
remaja. Penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive dengan target responden
sebanyak 100 remaja. Adapun variabel yang digunakan adalah kualitas perkawinan orang
tua dan kepuasan hidup remaja.

Pada penelitian ini digunakan dua instrumen penelitian. Pertama, Parental
Marital Quality yang dikembangkan oleh Wahyuningsih, Kusumaningrum, dan
Novitasari (2020) dan memiliki 13 item dengan reliabilitas koefisien alpha sebesar 0.884
dengan daya beda aitem 0.431 sampai 0.692). Kedua, Satisfaction with Life Scale (SWLYS)
yang dikembangkan oleh Diener dkk (1985) dan diterjemahkan ke bahasa Indonesia oleh
Akhtar (2019). Skala ini terdiri dari 5 item dengan reliabilitas koefisien alpha sebesar
0.828.

Adapun kriteria partisipan yang ditentukan adalah remaja lelaki atau perempuan
berusia 18 sampai 22 tahun. Sampel diperoleh melalui teknik purposive sampling. Jumlah
responden yang diperoleh adalah 103 remaja. Untuk mengumpulkan data digunakan
media berupa kuesioner dengan jenis rating scale melalui google form yang
disebarluaskan melalui sosial media seperti whatsapp dan instagram story.

[125]



Jurnal Sudut Pandang (JSP)
EISSN: 2798-5962, Vol. 2 No. 12 (2022): Special Issue
DOI: https://doi.org/10.55314/jsp.v2i12

HASIL PENELITIAN

Data deskriptif dapat dilihat di Tabel 1 yang memuat informasi mengenai nilai rata-
rata (mean), median, dan standar deviasi.

Tabel 1. Deskriptif Data

Descriptives
Jescriptives
ife Satisfaction  Parental Marital Quality
N 103 103
Missing 0 0
lean 27.5 45,
ledian 280 480
Standard deviation 554
Minimum 13.0 220
Maximum 38.0

Tabel 2. Uji Korelasi

Correlation Matrix

Correlation Matrix

Parental Marital Quality Life Satisfaction

Parental Marital Quality ~ Pearson's r —
p-value —
N A

Life Satisfaction Pearson’s r 0.582*** —
p-value <.001 —
N 102 —

Note. H, is positive correlation
Note. * p < 05, ** p < .01, *** p < .001, one-tailed

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui dapat diketahui terdapat korelasi positif yang
signifikan antara kualitas perkawinan orangtua dengan kualitas hidup remaja. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa sebesar 33, 7% varians dari kualitas hidup remaja dapat
dijelaskan oleh kualitas perkawinan orangtua. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima.

PEMBAHASAN

Riset ini membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara kualitas perkawinan
orangtua dengan kualitas hidup remaja. Perihal ini selaras dengan riset sebelumnya yang
menyatakan bahwa terdapat kaitan antara lingkungan keluarga dengan kualitas hidup remaja
(Ni, Li, & Wang, 2021). Keluarga adalah lingkungan pertama yang dikenal oleh anak dan
merupakan pondasi awal untuk perkembangan dirinya (Djayadin & Munastiwi, 2020). Oleh
karena itu, hubungan orang tua dan anak adalah modal utama dalam pembentukan definisi
keluarga bagi anak.

Selama masa pertumbuhan anak melihat interaksi kedua orang tua dan menyimpannya
di dalam memori (Ifdil, 2018). Anak yang tumbuh dengan persepsi bahwa orang tuanya
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memiliki kualitas hubungan perkawinan yang tinggi maka kesejahteraan dan kepuasan
hidupnya akan tinggi juga (McLanahan et.al., (2013) sebaliknya, jika anak diasuh oleh
orangtua yang memiliki kualitas pernikahan rendah ada kemungkinan anak akan merasakan
rasa tidak bahagia, kontrol diri minim, bahkan tidak memiliki kepuasan hidup (Amato &
Sobolewski, 2001). Lalu, anak yang memiliki orang tua dengan konflik sedang dan tinggi
menunjukkan kepuasan hidup yang lebih rendah daripada anak-anak yang mempunyai orang
tua dengan konflik yang rendah (James et al., 2021).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi adanya konflik antara orangtua dapat
mempengaruhi rendahnya kualitas hidup remaja (Chappel, Suldo, & Ogg, 2012). Konflik
antara orangtua menjadi stressor bagi remaja sehingga hal tersebut mempengaruhi kualitas
hidupnya. Sementara itu, persepsi kualitas perkawinan memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap kualitas hidup remaja dibandingkan status perkawinan orangtua (Gohm et al.,
1998). Hal ini menunjukkan peran kualitas perkawinan orangtua yang lebih tinggi
dibandingkan struktur keluarga. Dengan demikian, dari riset ynag telah dilangsungkan
diperoleh informasi bahwa terdapat hubungan positif antara kualitas perkawinan orang tua
dan kepuasan hidup remaja. Namun demikian, terdapat keterbatasan penelitian. Penelitian
ini hanya mengukur kepuasan perkawinan dari persepsi remaja, namun tidak mengukur
kepuasan perkawinan dari sudut pandang orangtua.

KESIMPULAN

Berdasar hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menunjukkan ada
korelasi positif antara kualitas perkawinan orang tua dan kepuasan hidup remaja.
Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas
perkawinan orang tua maka semakin baik kepuasan hidup remaja. Oleh karena itu, penting
bagi orang tua untuk menjaga kualitas perkawinannya untuk menjaga kepuasan hidup remaja
di kemudian hari. Riset lain dapat turut mengukur kualitas perkawinan dari sudut pandang
orang tua sehingga data yang diperoleh menjadi lebih komprehensif.
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